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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

Hasil Belajar mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa, mengetahui pengaruh strategis pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar pada mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa. Penelitian ini termaksud 

dalam jenis penelitian exspost facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII. Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan Teknik angket dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis datanya menggunakan deskriptif statistic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 

ada pengaruh Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar siswa pada mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

dengan nilai 0,006<0,05. Adapun pengaruhnya sebsar 8%. Kedua, ada pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil 

Belajar siswa pada mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist dengan nilai 0,0001 < 0,05. Adapun besar pengaruh sebesar 

52,0%. Ketiga,  ada pengaruh Problem Based Learning dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar siswa pada 

mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist dengan nilai 0,001 < 0,05. Adapun besar pengaruh sebesar 53,5%. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Minat Belajar, Hasil Belajar 

 

Abstract 

This study aims to knowing the influence of Problem-Based Learning learning strategies on the learning 

outcomes of the Qur'an Hadith, the influence of interest in learning on the learning outcomes of Qur'an Hadith 

students interests and learning outcomes in the subjects of the Qur'an Hadith students. This research is included 

in the type of ex post facto research using a quantitative approach. The subjects in this study were students of 

grade VIII. The method of data collection is by questionnaire and documentation techniques. While the data 

analysis uses descriptive statistics. The results of the study showed that: First, there is an influence of Problem-

Based Learning on student learning outcomes in the subject of Al-Qur'an Hadith with a value of 0.006<0.05. 

The effect is 8%. Second, there is an influence of interest in learning on student learning outcomes in the subject 

of Al-Qur'an Hadith with a value of 0.0001 < 0.05. The influence is 52.0%. Third, there is an influence of 

Problem-Based Learning and interest in learning on student learning outcomes in the subject of Al-Qur'an 

Hadith with a value of 0.001 < 0.05. The influence is 53.5%. 

Keywords:  Problem-Based Learning, Learning Interest, Learning Outcomes 

 

1. Pendahuluan 

 

Model pembelajaran  berbasis  masalah  (PBL)  merupakan  salah  satu  pendekatan 

pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  pemahaman  peserta  didik  tentang  kegiatan  belajar. 

Problem Based Learning didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan  

memungkinkan  siswa  berpartisipasi  secara  aktif  dalam  menyelesaikan  masalah  yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Minasari et al., 2023). Gaya belajar siswa merupakan salah  satu  hal  

yang  harus  dipertimbangkan  saat  menggunakan  metode Problem  Based Learning.  Setiap  siswa  

belajar  dengan  cara  yang  berbeda,  ada  yang  visual,  auditori,  dan kinestetik.  Gaya  belajar  ini  

dapat  mempengaruhi  cara  siswa  memproses  informasi  dan memahami  materi  pembelajaran  

(Himmah et  al.,2023).  Oleh  karena  itu,  penting  untuk mempertimbangkan gaya belajar siswa saat 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning agar pembelajaran menjadi lebih efektif 

(Laily, 2021) 

Berdasarkan hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  dilakukan  oleh (Widiastuti, 2021)  maka  

dapat  disimpulkan  bahwa  dengan  melakukan  penerapan  strategi pembelajaran  kooperatif  tipe 

Problem  Based  Learning (PBL)  dapat  meningkatkan  hasil  belajar siswa  dan  dapat  meningkatkan  
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motivasi  siswa  untuk lebih  bersemangat  lagi  dalam  mengikuti  proses  pembelajaran  yang  sedang  

berlangsung  serta meningkatkan kerjasama di dalam kelompoknya sehingga nilai siswa bisa 

mencapai KKM seperti yang diinginkan oleh guru. 

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

lebih mengedepankan pemecahan masalah untuk dapat mengetahui perkembangan kemampuan 

berpikir peserta didik dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Perlu diketahui bahwasanya ada 

beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran yaitu masih banyaknya guru yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang membuat siswa sering merasa bosan dan tidak 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil dokumentasi awal pelnelliti di lokasi pada tanggal 17 Oktobelr 2023, yang 

dibuktikan dengan data nilai peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Al-Qur’an Hadist Peserta didik 

 

Kelas 
Nilai Rata-Rata 

Pengetahuan 

Nilai Rata-Rata 

Keterampilan 

VIII A 75 74 

VIII B 76 76 

 Sumber:  Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist  

Berdasarkan data diatas dapat diuraikan bahwa guru tersebut belum menerapkan strategi 

pembelajaran Problem Based Learning secara maksimal. Selain itu, Minat Belajar siswa pada mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadist tergolong masih kurang dengan mengacu pada nilai yang diuraikan pada 

tabel 1.1 Sehingga berdasarkan hasil data dan observasi tersebut, penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Minat Belajar dan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist  

. 

2. Metode  

2.1  Jenis Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. Penelitian ex-post facto merupakan metode yang banyak 

dipakai dalam situasi yang dihadapi oleh banyak penelitian pendidikan. Penelitian ini tetap merupakan 

metode yang berguna yang dapat memberikan banyak informasi berharga bagi pengambilan 

keputusan di bidang pendidikan. Penelitian ex-post facto dimulai dengan melukiskan keadaan 

sekarang yang dianggap sebagai akibat dari faktor-faktor yang terjadi sebelumnya, kemudian 

mencoba menyelidiki ke belakang guna menetapkan faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab dan 

sudah beroperasi masa lalu (Baso,2010) 

 

2.2  Jenis Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pelndelkatan 

kuantitatif melrupakan pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel untuk melnelliti populasi 

atau sampell telrtelntu dan pelngambilan sampell selcara random delngan pelngumpulan data melnggunakan 

instrumeln, analisis data belrsifat statistik (Sugiyono, 2015). 

 

2.3  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Indra & Cahyaningrum, 2019). Variabel independen dalam 
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peneliaan ini adalah strategi pembelajaran Problem Based Learning dan minat belajar. Sedangkan 

variabel dependennya adalah hasil belajar. 

2.4 Populasi dan Sampel 

 
a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik sebanyak 33 orang dengan jumlah 

peserta didik tersebut memungkinkan untuk dijadikan sampel dalam penelitian. Karakteristik 2 

rombel tersebut khususnya pada penyebaran siswanya bersifat homogen. Gambaran jumlah populasi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

b. Sampel  

Sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari 

populasi. Untuk dapat menentukan atau menetapkan sampel yang tepat diperlukan pemahaman 

yang baik dari peneliti mengenai sampling, baik penentuan jumlah maupun dalam menentukan 

sampel mana yang diambil. (Amin et al., 2023)   

 

2.5  Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumen 

Dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen baik tertulis maupun gambar. Pada penelitian data yang akan diperoleh dari dokumen 

berkaitan dengan strategi pembelajaran PBL, minat belajar dan hasil belajar. 

b. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini data yang 

akan diperoleh dari angket berkaitan dengan berkaitan dengan pengaruh strategi pembelajaran 

PBL,dan  minat belajar dan terhadap hasil belajar. 

2.6  Teknik Analisis Data 

a. Uji Validasi 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen efektif dalam mengukur 

variabel penelitian. Untuk menguji efektivitas instrumen, peneliti menggunakan SPSS 25 untuk 

menganalisis validitas pengujiannya yaitu: 

1) Ha diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid atau sahih) 

2) Ho ditolak apabila r hitung <r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak valid atau sahih) 

3)  Cara menentukan nilai r tabel dfn-2 dimana df adalah degree of freedom yaitu penghitungan 

akhir suatu statistik dan n adalah jumlah responden (Janna & Herianto, 2021). Df=n-2=33-

2=31 sehingga nilai r table dari 31 dengan sign. 0.05 didapat nilai r table yaitu 0,3440 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Problem Based Learning (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

               

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Belajar (X2) 
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Tabel 4. Hasil Uji Validasi 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Problem 

Based 

Learning 

X.1 0,570 0,3441 Valid 

X.2 0,633 0,3441 Valid 

X.3 0,416 0,3441 Valid 

X.4 0,335 0,3441 Valid 

X.5 0,891 0,3441 Valid 

X.6 0,490 0,3441 Valid 

X.7 0,673 0,3441 Valid 

X.8 0,341 0,3441 Valid 

X.9 0,635 0,3441 Valid 

X.10 0,341 0,3441 Valid 

X.11 0,432 0,3441 Valid 

X.12 0,475 0,3441 Valid 

X.13 0,367 0,3441 Valid 

X.14 0,422 0,3441 Valid 

X.15 0,532 0,3441 Valid 

Minat 

Belajar 

X.1 0,553 0,3441 Valid 

X.2 0,418 0,3441 Valid 

X.3 0,692 0,3441 Valid 

X.4 0,586 0,3441 Valid 

X.5 0,385 0,3441 Valid 

X.6 0,556 0,3441 Valid 

X.7 0,563 0,3441 Valid 

X.8 0,494 0,3441 Valid 

X.9 0,657 0,3441 Valid 

X.10 0,345 0,3441 Valid 

X.11 0,355 0,3441 Valid 

X.12 0,362 0,3441 Valid 

X.13 0,445 0,3441 Valid 

X.14 0,495 0,3441 Valid 

X.15 0,441  Valid 

   Sumber :Output SPSS 29 For Windows 

  Berdasarkan table diatas terlihat r hitung > (0,3441) r table dan setiap item bertanda 

positif. Oleh karna itu, seluruh soal dinyatakan valid. 

 

b.   Uji Reliabilitas 

 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
Variable  Crobach’s Alpha Kriteria 

Problem Basic Learning 0.646 Realibel 

Minat Belajar 0,675 Realibel 

Hasil Belajar  0,896 Realibel 
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1) Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien reabilitas pembelajaran Problem Basic 

Learning diperoleh nilai alpha sebesar 0,646, hal tersebut menunjukkan bahwa skala 

pembelajaran Problem Basic Learning realibel 

2) Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien reabilitas Minat Belajar diperoleh nilai 

alpha 0.675 hal tersebut menunjukkan bahwa skala Minat Belajar realibel. 

3) Tabel diatas menunjukkan bahwa koefesien reabilitas Hasil Belajar diperoleh nilai alpha  

sebesar 0.896, hal tersebut menunjukkan bahwa skala Hasil Belajar realibel. 

 

1. Analisis Deskriptif 

Untuk mendapatkan gambaran umum data suatu penelitian maka gunakanlah analisis 

deskriptif terhadap data Problem Based Learning, Minat Belajar dan Hasil Belajar pada peserta 

didik. Hasil analisis deskriptif tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut : 

 

Tabel 6.  Hasil Analisis Data Problem Based Learning, Minat Belajar dan Hasil Belajar 

Peserta Didik  
Variabel N Range Min Max Mean Std. Deviation 

Problem Basic Learning 33 20 40 60 47,36 5,159 

Minat Belajar 33 20 34 54 44,33 5,666 

Hasil Belajar 33 18 75 93 82,61 5,900 

Valid N (listwise) 33      

 

Tabel tersebut di atas merupakan gambaran deskriptif variabel Problem Basic Learning dan 

Minat Belajar terhadap Hasil Belajar perta didik. Adapun kesimpulan hasil pada Tabel di atas untuk 

lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan data hasil penelitian Problem Based Learning (X1) pada peserta didik, maka 

diproleh nilai maksimum 60, minimum 40, rentang 20, rata-rata 47.36 dan simpangan baku (s) 

5.159 

b. Berdasarkan data hasil penelitian Minat Belajar (X2) pada peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko, maka diperoleh nilai maksimum 54, minimum 34, renttang 20, 

rata-rata 44.33 dan simpangan data (s) 5.666. 

c. Berdasarkan data hasil penelitian Hasil Belajar (Y) pada peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko, maka diperoleh nilai maksimum 93, minimum 75, rentang 18, 

rata-rata 82.61 dan simpangan data (s) 5.900. 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Adapun hasil pengujian normalitas data variable Problem Basic Learning dan Minat 

Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 7.  Hasil Pengujian Normalitas Problem Basic Learning dan Minat Belajar terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik  
Variabel P A Ket. 

Problem Basic Learning 0,161 0,05 NORMAL 

Minat Belajar 0,200 0,05 NORMAL 

Hasil Belajar 0,152 0,05 NORMAL 

 

Adapun kaidah pengujian tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut: 

1) Jika Nilai. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal. 

2) Jika Nilai. Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di simpulkan bahwa: 

1) Variabel Problem Based Learning 0,161 (X1) pada tabel di atas menunjukkan bahwa data 

tersebut berada pada sebaran normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari 

0,05tersebut berada pada sebaran normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari 

0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,161 > 0,05. 
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2) Variabel Minat Belajar 0,200 (X2) pada tabel di atas menunjukkan bahwa data tersebut 

berada pada sebaran normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf 

signifikan) yaitu 0,200 > 0,05. 

3) Variabel Hasil Belajar 0,152 (Y) pada tabel di atas menunjukkan bahwa data tersebut 

berada pada sebaran normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf 

signifikan) yaitu 0,152 > 0,05. 

 

b. Uji Lineritas 

1) Analisis linieritas Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik  

 

Tabel 8. Hasil Uji Lineritas Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar  
Variabel Nilai P A Ket. 

Problem Basic Learning 

terhadap Hasil Belajar 
0,520 0,05 NORMAL 

 

Adapun kaidah pengujian tabel di atas sebagu berikut: 

a) Jika nilai Sig. Deviation From Linearity> 0,05 maka terdapat hubungan yang linear 

antara Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar. 

b) Jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di simpulkan bahwa nilai Sig. Deviation 

From Linearity antara Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar 0,520 > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa antara hasil Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar 

terdapat hubungan yang linear. 

2) Analisis Linieritas Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

Tabel 9. Hasil Uji Lineritas Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  
Variabel Nilai P A Ket. 

Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 
0,357 0,05 NORMAL 

 

Adapun kaidah pengujian tabel di atas sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. Deviation From Linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear 

antara Minat Belajar terhadap Hasil Belajar. 

b. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear 

antara Minat Belajar terhadap Hasil Belajar. 

c. Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di simpulkan bahwa nilai Sig. Deviation 

From Linearity antara Minat Belajar terhadap Minat Belajar 0,357 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara hasil Minat Belajar terhadap Hasil Belajar terdapat hubungan 

yang linear. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan menggunakan software SPSS 

29.0, maka didapatkan hasil berikut : 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar  
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 87.849 9.739  9.021 0.592 

Problem Basic 

Learning 
0.111 0.204 0.097 0.541 <,001 
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Dari tabel Coefficients di atas dapat diperoleh persamaan linear regresi sebagai 

berikut: 

YI = 87.849+ 0.111 X Hasil analisis dari persamaan diatas sebagai berikut:  

Konstanta sebesar 87.849 Koefisien Problem Based Learning sebesar 0.164. koefisien 

yang bernilai positif berarti artinya terdapat pengaruh yang positif antara Problem Based 

Learning dengan Hasil Belajar peserta didik 

Variabel Problem Based Learning memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki 

nilai positif. Dari kedua analisis tersebut dapat diartikan bahwa koefisien arah regresi antara 

variabel Problem Based Learning menyatakan adanya pengaruh positif terhadap Hasil Belajar 

Variabel Problem Based Learning mempunyai pengaruh positif terhadap Hasil Belajar, 

dengan nilai koefisien 0.111. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi antara variabel Problem Based Learning 

sejalan dengan Hasil Belajar peserta didik  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan menggunakan Software SPSS 

29.0 for windows, maka didapatkan hasil: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik  

H1 =Terdapat pengaruh Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik  

Kaidah pengujian tabel koefisien :  

Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, H₁ ditolak 

Jika Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak H1 di terima 

Dari Tabel diatas diketahui nilai thitung sebesar 9.021. Besarnya koefisien ttabel dapat = 

diperoleh dengan rumus ttabel = t (a/2:n-k-1)sehingga nilai ttabel sebesar 2.034.  

Jika thitung 9.021 > dari ttabel 2.034, maka Ho ditolak, H₁ diterima artinya terdapat 

pengaruh Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik  

 

Tabel 11. Pengaruh Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

 

 

 

 Berdasarkan Tabel diatas nilai R square atau indeks korelasi 0,009 berarti variabel 

Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik sebesar 9% da sisanya 91% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan menggunakan Software SPSS 

29.0, maka didapatkan hasil berikut : 

 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 86,476 8,327  0,468 0,643 

Minat Belajar 0,087 0,186 0,084 10,385 <,001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Dari tabel Coefficients di atas dapat diperoleh persamaan linear regresi sebagai 

berikut: 

Y2 = 86.476+0.087  X Hasil analisis dari persamaan di atas sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 0,087 

2) Koefisien Minat Belajar sebesar 86.476. Koefisien yang bernilai positif berarti artinya 

terjadi pengaruh yang positif antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar peserta didik  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,097a ,009 ,023 5,966 

a. Predictors: (Constant), Problem Basic Learning 
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Variabel kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki nilai 

positif. 

Dari kedua analisis tersebut dapat diartikan bahwa koefisien arah regresi antara 

variabel Minat Belajar menyatakan adanya pengaruh positif terhadap Hasil Belajar, dengan 

nilai koefisien 86.476. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi antara variabel Minat Belajar belajar 

sejalan dengan Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan menggunakan Software SPSS 

29.0 for windows, maka didapatkan hasil: 

Ho=  Tidak terdapat pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik  

H₁=  Terdapat pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik 

Kaidah pengujian tabel koefisien: 

1. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, H1, ditolak 

2. Jika Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak, H1 diterima 

Dari Tabel diatas diketahui nilai thitung sebesar 10.385. Besarnya koefisien tabel dapat 

diperoleh dengan rumus tabel t (a/2:n-k-1) sehingga nilai tabel sebesar 2.034. 

Jika thitung 10.385 > dari tabel 2.034, maka Ho ditolak, H, diterima artinya terdapat 

pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko. 

 

Tabel 13. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .721a .520 .504 6.800 

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar 

Berdadarkan Tabel di atas nilai R Square atau indeks korelasi 0.520% berarti variabel 

Minat Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik sebesar 52,0% dan sisanya 48% di 

pengaruhi faktor lain. 

 

Tabel 4.13 Pengaruh Problem Basic Learning dan Minat Belajar secara Simultan 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1610.021 2 805.010 17.558 <,001b 

Residual 1375.495 30 45.850   

Total 2985.515 32    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Minat Belajar, problem basic learning 

 

Dari Tabel di atas dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 17.558. Besarnya koefisien F-tabel dapat 

diperoleh dengan rumus Ftabel = F (kin-k) sehingga nilai F-tabel sebesar 2.500. Fhitung 17.558 ≥ Ftabel 

2.500, maka Ho ditolak dan H₁ diterima. Artinya terdapat pengaruh Problem Based Learning dan 

Minat Belajar secara Simultan terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Salomekko. 

 

Tabel 14.  Pengaruh Problem Basic Learning dan Minat Belajar secara Simultan 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .734a .539 .509 6.771 

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, problem basic learning 
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 Berdasarkan output pada Tabel 4.12, terdapat nilai R square atau indeks korelasinya sebesar 

0.539% berarti variabel Problem Basic Learning dan Minat Belajar secara simultan terhadap Hasil 

Belajar peserta didik sebesar 53,9% dan sisanya 47,1% di pengaruhi oleh faktor lain. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.1 Pengaruh Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

Penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh problem based 

learning. terhadap hasil belajar siswa, menurut pengambilan keputusan jika signifikansinya lebih 

besar dari 0,15 (Sign 0,15) maka tidak ada pengaruh, begitu pula sebaliknya jika signifikansinya 

nilainya kurang dari 0,15 (sign <0,15) mempunyai pengaruh yang signifikan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan uji t dan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel yaitu 2,034. Berdasarkan 

pengambilan keputusan, jika t hitung > t tabel, dan signifikansi < 0,15, maka variabel X mempunyai 

pengaruh terhadap variabel Y. Apabila diperoleh hasil t hitung sebesar 9,021 berarti t hitung > t tabel 

(9,021 > 2,034) dan signifikansi (0,001 < 0,15). maka dapat disimpulkan bahwa variabel problem 

based learning (X1) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) 

Dilihat dari nilai R-square sebesar 0,009% menunjukkan bahwa besarnya rasio pengaruh variabel 

problem based learning terhadap variabel hasil belajar siswa adalah sebesar 9%. Artinya, di MTs 

Muhammadiyah Salomekko besarnya rasio pengaruh variabel problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa adalah sebesar 9%. 

Penerapan Problem Basic Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko, berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar sebesar 9%. Artinya jelas 

bahwa dengan menerapkan metode Problem Basic Learning ini, dapat meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Salomekko. Hal ini dikarenakan metode Problem 

Basic Learning merupakan metode yang berorientasi atau berpusat pada peserta didik. Metode 

Problem Basic Learning menuntut peserta didik untuk berperan aktif di dalam pembelajaran, peserta 

didik dihadapkan kepada masalah dunia nyata dan dituntut untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dengan ilmu yang mereka miliki saat ini dan menuntut peserta didik untuk aktif mencari penyelesaian 

masalah dari berbagai sumber seperti buku, ataupun menggunakan TIK.  

Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan respon 

positif bagi siswa, karena siswa dapat saling membantu dan mengajarkan dalam memahami materi 

yang diajarkan sehingga memudahkan siswa dalam menyerap materi yang diajarkan. Selain itu, 

respon positif dari model pembelajaran ini dapat menumbuhkan solidaritas dan tanggung jawab 

peserta didik dalam menyelesaikan soal serta memecahkan masalah pada materi yang diberikan. 

Hal ini sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nur, 2023) Pembelajaran dengan metode 

Problem Based Learning peserta didik merasa mampu tertantang dan aktif untuk belajar ketika 

pembelajaran dilakukan dengan bentuk masalah, mampu menyampaikan kesimpulan-kesimpulan dari 

apa yang diperoleh dari hasil pembelajaran dan mampu menyelesaikan tugas serta soal-soal latihan 

yang ada dalam pembelajaran tersebut.  

Ini menunjukkan bahwa peran aktif peserta didik dalam pembelajaran untuk menyelesaikan 

masalah secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jadi, pembelajaran dengan metode 

Problem Based Learning akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

3.1.2 Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

Penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh problem based 

learning. terhadap hasil belajar siswa, menurut pengambilan keputusan jika signifikansinya lebih 

besar dari 0,15 (Sign 0,15) maka tidak ada pengaruh, begitu pula sebaliknya jika signifikansinya 

nilainya kurang dari 0,15 (sign <0,15) mempunyai pengaruh yang signifikan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan uji t dan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel yaitu 2,034. Berdasarkan 

pengambilan keputusan, jika t hitung > t tabel, dan signifikansi < 0,15, maka variabel X mempunyai 

pengaruh terhadap variabel Y. Apabila diperoleh hasil t hitung sebesar 9,021 berarti t hitung > t tabel 
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(9,021 > 2,034) dan signifikansi (0,001 < 0,15). maka dapat disimpulkan bahwa variabel problem 

based learning (X1) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) 

Dilihat dari nilai R-square sebesar 0,520% menunjukkan bahwa besarnya rasio pengaruh variabel 

minat belajar terhadap variabel hasil belajar siswa adalah sebesar 52,0%. Artinya, di MTs 

Muhammadiyah Salomekko besarnya rasio pengaruh variabel minat belajar  terhadap hasil belajar 

siswa adalah sebesar 52,0%. 

Minat Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Salomekko, 

berpangaruh signifikan terhadap Hasil Belajar sebesar 52,0%. Hal ini jelas sangat berpengaruh karena 

dengan peserta didik memiliki minat belajar terhadap pelajaran tersebut, maka peserta didik akan 

memiliki perasaan tertarik terhadap pelajaran tersebut, sehingga peserta didik akan terus terdorong 

untuk mengoptimalkan ilmu pengetahuannya.  

Sehingga jelas terlihat bahwa Minat Belajar peserta didik akan memberikan banyak manfaat, 

salah satunya karena memudahkan peserta didik untuk belajar sendiri dengan materi yang akan 

dipelajari sehingga kemandirian dalam belajar masih reliable, dikatakan reliable karena merupakan 

salah satu alasan untuk belajar sendiri meski tanpa adanya guru sebagai suatu tujuan untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuannya. Bahkan dapat digambarkan proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2020) Minat Belajar 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar dengan besar atau tingkat 

pengaruh yang berbeda-beda di setiap penelitian. Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa akan 

sulit bagi siswa untuk mengolah bahan ajar dan menggali Hasil Belajar yang tersimpan apabila siswa 

tidak memiliki Minat Belajar yang tinggi karena kedua kegiatan tersebut mengharuskan siswa untuk 

banyak belajar yang nantinya akan mempengaruhi Hasil Belajar. Dengan kata lain tingkat Minat 

Belajar secara langsung akan mempengaruhi Hasil Belajar siswa. 

 

3.1.3 Pengaruh Problem Basic Learning dan Minat Belajar secara Simultan terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Salomekko 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi terlihat koefisien determinasi (R square) yang diperoleh 

sebesar 0,539. Hal ini menunjukkan bahwa problem based learning dan minat belajar mempunyai 

rasio pengaruh sebesar 53,9% terhadap variabel hasil belajar siswa. Artinya, problem based learning 

dan minat belajar memberikan pengaruh sebesar 53,9% terhadap hasil belajar siswa di MTs 

Muhammadiyah Salomekko, sedangkan sisanya sebesar 47,1% (100%- 53,9%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Problem basic learning dan Minat Belajar secara simultan terhadap Hasil Belajar peserta didik 

kelas VIII MTs Muhammadiyah Salomekko, berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar sebesar 

53,9%.  Pembelajaran Problem Based Learning tersebut dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist di MTs Muhammadiyah Salomekko, guru memberikan masalah dunia nyata sesuai 

dengan isi materi yang tertuang dalam pembelajaran kemudian guru dapat membagi peserta didik 

dalam sebuah kelompok, kemudian peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dari berbagai sumber. Sehingga menampilkan sesuatu pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran ini 

perlu adanya inovasi dan variasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan suatu masalah 

peserta didik untuk meningkatkan Hasil Belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Problem Based Learning dan Minat Belajar merupakan satu rangkaian satu sama lain yang tidak 

dapat dipisahkan dengan kata lain kedua metode belajar tersebut saling bersinergi untuk dimanfaatkan 

agar tercipta pembelajaran yang efesien, menyenangkan dan dinamis agar tercipta berpikir kritis 

peserta didik yang maksimal. Secara umum guru harus memahami peserta didik dalam menerapkan 

pembelajaran baik dalam segi kebutuhan, potensi, minat, karakteristik kepribadian dan latar 

belakangnya (Abraham Harold Maslow, 1943). 

Hasil penelitian ini didukung pula oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar, Model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan langkah-langkah: mengarahkan pada masalah, mengarahkan siswa pada materi, 
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membimbing penyelidikan berkelompok, hasil penelitian diketahui bahwa adanya peningkatan 

terhadap Hasil Belajar peserta didik, hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Hasil Belajar peserta didik (KKM ≥ 75) (Huda & Abduh, 2021) Berdasarkan pada apa yang 

dikemukakan tersebut di atas, untuk menumbuhkan Hasil Belajar peserta didik agar semakin baik, 

perlu adanya dorongan melalui metode yang bervariasi dari guru khusunya yang berbasis masalah. 

 

4.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Problem Based Learning berpengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko. Dilihat dari hasil output SPSS 29.0 pada Tabel Coefficients, 

dapat dinilai 0,001 < 0,05, maka H1, diterima dan Ho ditolak artinya koefisien berpengaruh. 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa terdapat 

pengaruh Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko. Problem Based Learning berpengaruh terhadap Hasil Belajar 

sebesar 9%. sedangkan sisanya 91%, dengan kata lain terdapat aspek-aspek selebihnya yang 

memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Salomekko. 

2. Minat Belajar berpengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Salomekko. Dilihat dari hasil output SPSS 29.0 pada Tabel Coefficients, 

dapat dinilai 0,0001 < 0,05, maka H1, diterima dan H0. ditolak artinya koefisien berpengaruh. 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa terdapat 

pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Salomekko. Minat Belajar berpengaruh terhadap Hasil Belajar sebesar 52,0%. Sedangkan 

sisanya 48%, dengan kata lain  terdapat aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh 

terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Salomekko. 

3. Problem Based Learning dan minat  belajar berpengaruh secara simultan terhadap Hasil 

Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Salomekko. Dilihat dari hasil output 

SPSS 29.0 pada Tabel Coefficients, dapat dinilai 0,001 < 0,05, maka H1, diterima dan H0. 

ditolak artinya koefisien berpengaruh. Dari uraian yang telah dikemukakan pada hasil 

penelitian di atas terlihat bahwa terdapat pengaruh Problem Based Learning dan Minat 

Belajar secara simultan terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Salomekko. Problem Based Learning dan Minat Belajar berpengaruh secara simultan 

terhadap Hasil Belajar sebesar 53,9%. sedangkan sisanya 48,1%, dengan kata lain terdapat 

aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas 

VIII MTs Muhammadiyah Salomekko. 
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